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Penerapan MVC

dalam Pengembangan Sistem Point of Sale
(Studi Kasus TPOS PT. Java Signa Intermedia)

Abstract—TPOS (Toko Point of Sale) merupakan sebuah
aplikasi untuk mengelola penjualan produk pada tiap titik toko
di berbagai wilayah di Indonesia melalui situs web. Tujuan
dikembangkan sistem tersebut untuk mempermudah
manajemen barang, transaksi penjualan, dan pembuatan
laporan penjualan. Ketidaksamaan aturan penulisan kode
program antar programmer menyebabkan proses integrasi kode
program sulit dilakukan, terutama jika suatu sistem yang
dikembangkan memiliki tingkat kompleksitas yang cukup
tinggi. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan suatu konsep
yang baku beserta pemetaan bagian bagian kelas pada program
vang jelas agar proses integrasi program lebih mudah
dilakukan. TPOS dikembangkan menggunakan framework
Codeigniter, bahasa pemograman PHP, dan konsep MVC
(Model View Controller). Penggunaan konsep MVC pada sistem
TPOS ditujukan untuk mempermudah developer melakukan
pengembangan secara modular. Hal ini memungkinkan front-
end developer dan back-end developer dapat bekerja sama dalam
suatu sistem yang sama tanpa mengganggu satu sama lain.
Penggunaan konsep MVC pada sistem TPOS juga bertujuan
untuk mempermudah menambah ataupun mengubah kode
program pada suatu kelas yang telah dipetakan. Hasil dari
penerapan konsep MVC pada sistem TPOS berupa
dokumentasi kode program yang terstruktur berdasar kelas
model, view, dan controller.
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I. PENDAHULUAN

TPOS adalah aplikasi web untuk mengelola penjualan
produk pada tiap titik toko di berbagai wilayah di Indonesia.
Dalam bahasa Inggris konsep ini disebut Sistem point of sale.
Secara teori point of sale merupakan tempat di mana
pelanggan melakukan pembayaran untuk barang atau jasa, dan
di mana pajak penjualan dapat dibayarkan. Hal itu bisa
dilakukan di tempat toko fisik, di mana terminal POS dan
sistem digunakan untuk memproses pembayaran kartu, atau
tiik penjualan virtual, seperti komputer atau perangkat
elektronik seluler [1]. TPOS diharapkan dapat membantu
transaksi penjualan dan perhitungan stok barang. Para admin
toko dapat melakukan penjualan dan perhitungan stok barang
melalui TPOS dari gawal mercka. Manfaat lain yang
diharapkan adalah kemudahan admin untuk mengelola toko di
berbagai titik wilayah di Indonesia melalui satu aplikasi, mulai
dari data penjualan hingga stok produk.

TPOS merupakan suatu sistem yang cukup komplek.
Proses integrasi kode program menjadi hambatan saat
pengembangan sedang berlangsung. Hal ini karena berbagai
macam penyebab, beberapa diantaranya adalah perbedaan
aturan penulisan kode program setiap programmer berbeda
dan pembagian kelas yang kurang jelas, seperti penggabungan
beberapa kelas yang saharusnya tidak dilakukan. Masalah ini
akan berdampak pada sulitnya manajemen program saat dan

setelah program dikembangkan. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan suatu aturan penulisan program yang baku beserta
pemetaan kelas yang jelas.

TPOS dikembangkan dengan konsep MVC dan
menggunakan framework Codeigniter. Bahasa pemograman
back-end yang digunakan adalah PHP dan MySQL sebagai
basis data. Penggunaan konsep MVC ditujukan untuk
mempermudah developer melakukan pengembangan secara
modular, hal ini memungkinkan front-end developer dan back-
end developer dapat bekerja sama dalam satu sistem yang
sama tanpa mengganggu satu sama lain. Konsep MVC
memisahkan bagian view, controller dan model sehingga
bagian aplikasi dapat dibedakan dengan jelas. Proses
manajemen  sistem TPOS menjadi lebih mudah karena
dokumentasi kode program yang jelas dan terstruktur.

Fokus pembahasan karya ilmiah ini adalah penerapan
MVC dalam pengembangan sistem point of sale pada aplikasi
TPOS dan manfaat yang didapat ketika menggunakan konsep
MVC. Pada bab selanjutnya akan dibahas keterkaitan antara
madel, view, dan controller pada aplikasi TPOS. Setelah
dikembangkan, diharapkan aplikasi ini dapat membantu client
(pedagang) untuk mengelola toko.

II. KAJIAN PUSTAKA

A. MVC (Model View Controller)

MVC adalah arsitektur pengembangan aplikasi berbasis
web, membagi tiga bagian yang saling terhubung. Bagian
tersebut berupa: maodel, view, dan controller. Hal ini dilakukan
untuk memisahkan representasi informasi internal dan cara
informasi disajikan dan diterima oleh pengguna [2]. Model
bertugas  untuk  menyediakan, memanipulasi  dan
mengorganisasikan data dari basis data sesuai dengan perintah
dari controller. View bertugas untuk menampilkan informasi
kepada pengguna sesuai arahan dari controller. Controller
Berfungsi untuk mengatur tugas yang harus dilakukan model,
dan view mana yang harus ditampilkan berdasarkan
permintaan dari user.

Beberapa sistem point of sale telah dikembangkan
menggunakan konsep MVC menggunakan framework Laravel,
salah satu contohnya adalah Aplikasi Point of Sale
menggunakan framework Laravel [3]. Sistem tersebut
dikembangkan menggunakan konsep MVC untuk sebuah toko
aksesoris gawal. Sistem ini dikembangkan untuk digitalisasi
proses yang sudah ada, yaitu manajemen transaksi penjualan
dan perhitingan stok aksesoris. Hal ini karena proses
sebelumnya dilakukan secara manual sementara toko terus
berkembang dan transaksi yang dilakukan semakin banyak.




B. Sistem POS (Point of Sale)

Sistem POS (Point of Sale) merupakan sebuah sistem
untuk menyinkronkan dan mengintegrasikan data reservasi,
data pesanan, data e-commerce, data kartu hadiah, atau data
poin loyalitas yang berada di perangkat POS dengan perangkat
situs web pedagang dan menyinkronkan data yang berada di
basis data situs web ke perangkat POS terkait [4]. Sistem POS
digunakan untuk mengintegrasikan sistem  reservasi,
pemesanan, dan sistem merchant e-commerce lainya yang
disediakan melalui situs web. Sitem POS mencakup perangkat
POS, server web POS, Lapisan basis data POS, aplikasi situs
web POS.

Adapun publikasi ilmiah yang berjudul Web Based Point
of Sale System atau disingkat WPOS berupa sistem berbasis
web yang memungkinkan manajemen laporan toko secara
jarak jauh, dan memungkinkan pelanggan melakukan
penjadwalan atau penjadwalan ulang waktu pengiriman [5].
Server menyediakan semua data dan informasi penting yang
dibutuhkan melalui web browser pelanggan. dalam sistem ini,
server antar toko dapat berkomunikasi satu sama lain dengan
mainframe kantor pusat. WPOS dapat diimplementasikan
sebagai rangkaian terintegrasi untuk kolaborasi antar lokasi
toko.

1. METODOLOGI

Pengembangan sistem TPOS yang dirancang dengan
konsep MVC ini menggunakan metode waterfall. Berikut
merupakan penjelasan secara rinci tahapan pengembangan
aplikasi menggunakan metode waterfall.

®  Requirements analysis: Tahap ini merupakan proses
menganalisis kebutuhan dan batasan sistem yang akan
dikembangkan. Informasi didapat dari wawancara,
diskusi, atau survey. Setelah informasi terkumpul,
dilakukan proses analisis kebutuhan sistem. Berkaitan
dengan konsep MVC, pemetaan kelas model, view, dan
controller akan dilakukan setelah semua kebutuhan
sistem diketahui.

®  System Design: Tahap selanjutnya setelah kebutuhan
sistem diketahui adalah mendesain sistem. Proses ini
berfokus pada rancangan antarmuka, fungsi program,
prosedur program, algoritma program, dan arsitektur
yang akan digunakan. Pada tahap ini, kebutuhan sistem
akan diterjemahkan menjadi fungsi atau prosedur
program. Pemetaan konsep MVC mulai dilakukan di
tahap ini, setiap kelas model, view, dan controller
memiliki fungsi atau prosedur program yang sesuai
dengan kelasnya masing-masing.

®  [mplementation: Langkah selanjutnya yaitu proses
mengubah rancangan yang telah ditentukan menjadi
kode program. Pada proses ini, dilakukan penulisan
semua kode program yang telah dirancang termasuk
fungsi atau prosedur program pada masing masing kelas
model, view, dan controller.

®  Integration and Testing: Pada tahap ini modul-modul
digabungkan, dan dilakukan pengetesan apakah fungsi
program sudah berjalan sesuai parameter yang
ditentukan. Namun terkadang wnit testing juga perlu
dilakukan untuk memeriksa apakah fungsi atau
prosedur program dapat berjalan sesuai parameter.

®  Operation and Maintenance: Tahap ini merupakan
proses pemeliharaan program berupa perbaikan bug
atau peningkatan sistem. Peningkatan sistem dapat
menjadi kebutuhan baru.

IV. HASIL

TPOS memiliki kurang lebih 70 halaman tampilan, setiap
halaman tampilan dikelola oleh controller. Setiap controller
berhubungan langsung dengan model. Berikut murapakan
kelas MVC pada TPOS. Poin selanjutnya akan memaparkan
beberapa tampilan beserta keterkaitan antara model, view, dan
controller dari sistem TPOS.

A, MVCTPOS

TPOS dikembangkan menggunakan konsep MVC untuk
memecah program menjadi tiga bagian utama. Pemetaan kelas
MVC didapat dari tahap system design. Terdapat 14 kelas
model yaitu Access_model, Auth_model, Customer_model,
Dashboard_model, Export csv_model, Invoice model,
Kategori_model, Order_model, Pegawai_model,
Produk_model, Subcription_model, Super_admin_model,
Toko_model, dan User_model. 14 kelas model tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Access_model.php
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Dashboard_model.php
Export_csv_model.php
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Produk_model.php
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Gambar 1. Kelas Model

Terdapat 14 folder view inti, dimana setiap folder memiliki
beberapa file tampilan antarmuka. 14 folder tersebut adalah
admin, auth, customer, dashboard, emrors, invoice, kategori,
order, partial_sidebar, pegawai, produk, setting, toko, dan user.
Gambar 2 menunjukan 14 folder view inti TPOS.

TPOS memiliki 18 kelas controller. 18 kelas controller
tersebut adalah Access, Admin_dashboard,
Admin_subcription, Admin_toko, Auth, Cetakinvoice,
Customer, Dashboard, Export_csv, Invoice, Order, Pegawai,
Produk, Setting, Super_admin, Toko, User, dan Welcome.
Gambar 3 menunjukan 18 kelas controller TPOS.
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Gambar 2. Folder View inti
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Gambar 3. Kelas Controller

B. Bagian Login dan Registrasi

Folder view auth memuat halaman login, halaman
registrasi via email, dan halaman registrasi via nomor telepon.
Pada Halaman login terdapat form pengisian email atau nomor
telepon dan password. Setelah berhasil login, pengguna akan
diarahkan ke halaman dashboard. Gambar 4 menunjukan
halaman login.

S

Login

Email stau No Telpon

Gambar 4. Halaman Login
Terdapat 2 halaman registrasi yaitu halaman registrasi via

email dan nomor telepon. Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan
tampilan halamn registrasi via email dan nomor telepon.

Gambar 5. Halaman Registrasi via Email
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Datar Dengan Nomor Handpnone

Hama Lengiap

Gambar 6. Halaman Registrasi via Nomor Telepon




Halaman Login, halaman registrasi via email dan halaman
registrasi via nomor telepon diatur oleh comroller Auth.
Conrroller Auth menghubungkan ketiga halaman kelas view
dengan model Auth_model. Skema MVC untuk kasus ini
dapat dilihat pada Gambar 7.
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O SNO__ O

reg_phone / Auth Auth_model

registration

Gambar 7. Skema MVC Halaman Login dan Registrasi

Terdapat 12 fungsi program pada controller Auth dan 4
fungsi program pada model Auth_model, setiap fungsi
program pada controller Auth dapat memanggil satu atau lebih
fungsi program di model Auth_model. Berikut merupakan
salah satu contohnya. View login memiliki form login. Elemen
form HTML memiliki atribut action, atribut action akan
memanggil fungsi index di kelas controller Auth (lihat
Gambar 8).

Gambar 8. Atribut action Memanggil Fungsi index

Fungsi index akan memanggil fungsi login di controller
Auth jika validasi form benar. Fungsi _login membutuhkan
data email dari model Auth_model untuk dilakukan
pengecekan di langkah selanjutnya. Data email disimpan di
variabel user dan user_phone (lihat Gambar 9).

Gambar 9. Variabel user dan Variabel user_phone

Variabel user dan variabel user_phone memanggil fungsi
getUserLogin yang ada di model Auth_model disertai
parameter variabel email. Gambar 10 menunjukan fungsi
getUserLogin di model Auth_model.

Gambar 10. Fungsi getUserLogin di Model Auth_model

C. Bagian Produk

Folder view produk memuat 3 halaman tampilan utama
yaitu tambah produk, daftar produk, dan kelola kategori.
Halaman tambah produk berisi form yang berkaitan dengan
atribut produk seperti nama, warna, ukuran, deskripsi, dan
kategori. Halaman Daftar Produk menampilkan lis produk dari
basis data. Pada halaman kelola kategori terdapat daftar
kategori, sub kategori, fitur tambah, dan edit. Gambar 8,
Gambar 9, Gambar 10 secara berurutan menunjukan halaman
tambah produk, daftar produk, dan kelola kategori.

Halaman tambah produk, daftar produk, dan kelola
kategori dikelola oleh controller Produk. Setiap tombol aksi di
ketiga halaman tersebut mengacu pada fungsi di controller
Produk. Controller Produk berhubungan dengan model
Produk_model, Dashboard_model, dan Kategori_model.
Terdapat sekitar 50 fungsi program pada controller Produk, 21
fungsi program di model Produk_model, 5 fungsi program di
maodel Dashboard_model, dan 8 fungsi program pada model
Kategori_model. Skema MVC untuk bagian produk
ditunjukan oleh Gambar 11.

I Produk I

Gambar 11. Halaman Tambah Produk

Gambar 12. Halaman Daftar Produk

|
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Gambar 13, Halaman Kelola Kategori
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Gambar 14. Skema MVC Bagian Produk

Merujuk Gambar 11, berikut merupakan penjelasan
keterkaitan view dan controller saat proses menambah
produk. Halaman create_produk memiliki form dengan atribut
action yang memanggil fungsi insert_produk di controller
Produk (lihat Gambar 15).

Gambar 15. Atribut action Memanggil Fungsi insert_produk

Fungsi insert_produk di controller Produk akan menyimpan
nilai input sebagai array dari form create_produk. Array
disimpan di variabel data kemudian variabel data akan
memang gil fungsiinsert untuk memasukan data ke basis data
(lihat Gambar 106).

Gambar 16. Variabel data dan fungsi insert

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemetaan kelas MVC sistem TPOS dilakukan pada tahap
Svstem Design. Terdapat 14 kelas model, 18 kelas controller,
dan 14 folder view inti. Tiap folder view inti memiliki
beberapa file yang berisikan halaman view. Masing- masing
halaman view dikelola oleh controller. Controller
menghubungkan halaman view dengan kelas model. Hal ini
sesuai dengan pemaparan pada bab iv. Pemetaan kelas MVC
mempermudah pengembangan sistem web secara modular.
Front-end developer dan back-end developer dapat bekerja
secara bersamaan tanpa mengganggu satu sama lain.

B. Saran

Penerapan MVC sistem Point of Sale dalam makalah ini
masih dapat dikembangkan guna meningkatkan efisiensi
proses integrasi kode program pada sistem. Beberapa saran
pengembangan dari penerapan konsep MVC sebagai berikut :

® Penerapan MVC pada sistem point of sale yang
memiliki data yang sangat besar sebagai upaya proses
integrasi program dan pengganti metode pengembangan
sistem konvensional.
Penerapan MVC  pada sistem yang memiliki
kompleksitas tinggi sebagai sarana pemetaan kelas.
Penerapan MVC pada sistem e-commerce sebagai
sarana pengembangan sistem secara modular.
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